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Abstrak

Pengidentifikasian tekstur pada buah naga merupakan langkah penting dalam menilai kualitas dan kematangan
buah. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan pendekatan menggunakan Analisis Komponen Utama (PCA) untuk
mengidentifikasi tekstur pada buah naga. Metode PCA digunakan untuk mengekstraksi fitur-fitur utama dari citra buah
naga, memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang variasi tekstur yang terkandung di dalamnya. Data citra buah
naga yang beragam dikumpulkan untuk analisis, yang melibatkan proses ekstraksi fitur dan pengurangan dimensi dengan
PCA. Selanjutnya, klasifikasi pola tekstur menggunakan algoritma machine learning seperti Support Vector Machine
(SVM) atau K-Nearest Neighbors (KNN).Eksperimen dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan pendekatan ini dalam
mengidentifikasi dan membedakan tekstur pada buah naga, dengan fokus pada akurasi klasifikasi dan pengenalan pola.
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa metode PCA memberikan hasil yang menjanjikan dalam pengidentifikasi tekstur
pada buah naga, dengan potensi untuk meningkatkan proses pemilahan buah berbasis citra secara otomatis.

Kata Kunci: Tekstur Buah Naga,Principal Component Analysis (PCA), Teachable Machine.

ANALYSIS OF MAIN COMPONENTS OF THE IMPLEMENTATION METHOD (PCA)

TO IDENTIFY THE TEXTURE OF DRAGON FRUIT

Abstract

Identifying the texture of dragon fruit is an important step in assessing the quality and ripeness of the fruit.
In this study, we propose an approach using Principal Component Analysis (PCA) to identify texture in dragon fruit.
The PCA method is used to extract the main features from dragon fruit images, enabling a deep understanding of the
texture variations contained therein. Various dragon fruit image data were collected for analysis, which involved
feature extraction and dimensionality reduction processes with PCA. Next, classify texture patterns using machine
learning algorithms such as Support Vector Machine (SVM) or K-Nearest Neighbors (KNN). Experiments were
carried out to evaluate the effectiveness of this approach in identifying and differentiating textures in dragon fruit,
with a focus on classification accuracy and pattern recognition. Experimental results show that the PCA method
provides promising results in identifying the texture of dragon fruit, with the potential to improve the automatic
image-based fruit sorting process.
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1.

PENDAHULUAN

Buah Naga termasuk Salah satu jenis buah
yang disukai oleh masyarakat dan juga
mempunyai banyak manfaat bagi Kesehatan [1].
Buah ini berbentuk bulat memanjang serta
kulitnya agak tebal [2]. Selama ini petani kebun
buah naga dalam melakukan pemilihan buah
naga yang telah matang pada musim panen
terkadang masih memiliki kendala seperti
melakukan penyortiran untuk mengidentifikasi
mana

yang sudah matang atau belum, hal ini dikarenakan pada
buah naga terdapat kulit atau teksturnya yang tebal,
sehingga tidak efektif dan efisien dalam mengetahui
kematangan buah naga dan terlebih lagi mesti harus
dibelah buahnya untuk mengetahui sudah matang buah
naga tersebut atau belum. Salah satu inovasi informasi dan
komunikasi dalam bidang pertanian dengan menggunakan
metode KNearest Neighbor dengan teknik pengolahan
citra digital pada sistem cerdas. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Pengolahan citra digital sebagai
pengganti penglihatan manusia [3].
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Pengolahan citra digital juga biasa
disebut dengan teknik mengolah citra [4].
Citra juga memiliki banyak mengandung
informasi  [5]. Moh. Arie Hasan dengan
menggunakan algoritma Principal Component
Analysis dan KNearest Neighbor dapat
digunakan dalam proses klasifikasi jenis
songket[6].

Permasalahan mengidentifikasi tekstur pada
buah naga seringkali menjadi tantangan bagi
konsumen dan produsen. Hal ini disebabkan
oleh variasi tekstur yang dapat ditemui pada
buah naga, mulai dari yang sangat renyah
hingga yang lembut. Ketidakpastian ini dapat
mengakibatkan kekecewaan bagi konsumen
yang  mengharapkan  konsistensi  dalam
pengalaman rasa dan tekstur saat mengonsumsi
buah naga.

Di sisi lain, bagi produsen, sulitnya
mengidentifikasi tekstur yang diinginkan pada
buah naga dapat memengaruhi kontrol kualitas
dan proses pengepakan. Faktor-faktor seperti
varietas buah, kondisi pertumbuhan, dan teknik
penanganan pasca-panen dapat memengaruhi
tekstur buah naga secara signifikan. Oleh karena
itu, pengembangan metode identifikasi yang
akurat dan konsisten untuk tekstur buah naga
menjadi penting dalam rangka meningkatkan
pengalaman konsumen dan meningkatkan
efisiensi produksi.kepadatan, dan keutuhan buah
secara keseluruhan.

Pengolahan citra merupakan suatu persepsi
visual yang termasuk didalamnya sebuah proses
pengolahan dan analisis pada citra. Pada proses
ini adanya data yang di input serta output yang
hasilnya berbentuk sebuah citra. Meskipun citra
dapat  merepresentasikan  objek  gambar
seringkali citra mengalami penurunan intesitas
mutu, misalnya mengandung noise, kontras
terlalu tinggi tentu citra seperti ini akan menjadi
berkurang kualitasnya. Dengan melalui citra
yang diproses dalam berbentuk digital (digital
image processing) akan membuat perbaikan
citra (image restoration), serta peningkatan pada
kualitas citra (image enhancement) akan
menghasilkan citra yang baru [7].

Agar citra tidak mengalami penurunan mutu
maka citra tersebut perlu adanya manipulasi
dengan citra lain yang kualitasnya lebih
baik.Berdasarkan  metode tersebut maka
dilakukan sebuah penelitian untuk
mengidentifikasi tekstur pada buah naga
menggunakan metode pca
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2. LANDASAN TEORI

1. Buah Naga

Buah Naga adalah salah satu jenis buah yang harus
dipanen pada saat matang, atau termasuk buah
klimaterik. Buah naga atau dalam bahasa latin (Hylocereus
Polyhizus)adalah salah satu tanaman yang akan
berbunga sepanjang tahun. Buah naga juga tergolong
jenis tanaman kaktus yang jenis tanamnya memanjat
dan bersifat epitif tidak memiliki

daun serta hanya memiki bunga yang hanya bisa mekar
dimalam hari.

2. Definisi Citra Digital
Citra digital adalah representasi yang bentuk diskrit dari
fungsi intensitas cahaya pada bidang dua dimensi [8].
Sebuah citra digital diperoleh dari sekumpulan berupa
gambar maupun video [9]. Dalam sebuah artikel yang
ditulis oleh I. Fawwaz dan N. Dharshinni menyatakan
bahwa citra yang dapat diproses oleh sebuah komputer
disebut citra digital [10]

3. Suatu kegiatan dengan tujuan untuk mengubah
informasi menjadi digital dari sebelumnya citra nondigital
atau citra fisik. Menurut Sutoyo dkk, dalam sebuah
artikelnya yang ditulis oleh Mas’ud Effendi, Fiitriyah dan
Usman Effendi menjelaskan bahwa pengolahan citra
digital adalah suatu teknik pengolahan citra yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu citra
sehingga dapat dengan mudah diinterpretasikan oleh
manusia atau komputer, baik itu dalam bentuk gambar
maupun animasi [11]

4. Principal Component Analysis (PCA)

Principal Component Analysis adalah suatu metode
untuk mengidentifikasi pola dalam suatu data dan
juga untuk menonjolkan adanya perbedaan ataupun
kesamaan di dalam suatu kumpulan data. Metode ini
biasa digunakan sebagai alat untuk mereduksi dimensi
data, menjadi bentuk yang berada pada bidang nilai
yang Dberbeda. Metode ini bekerja dengan cara
menghitung covariance matrixdari data, dan kemudian
mencari eigenvectors, dan eigenvalues[12]

5. Pengolahan Warna RGB
Model warna RGB merupakan model warna yang
terdiri dari 3 komponen warna primer yaitu Red, Green,
Blue. Dalam satu  warna terdapat tida komponen
warna yang jika digabungkan akan menjadisatu warna
baru[13]

6. Teachable Machine
Teachable Machine merupakan aplikasi besutan Google
dalam proyeknya yang bernama Experiment with Google.
Dalam proyek ini Google melakukan banyak eksperimen
salah satunya adalah eksperimen terhadap kecerdasan
buatan. Teachable Machine merupakan salah satu
eksperimen yang dilakukan oleh Google. Dalam
eksperimen ini Google membuat sebuah alat berbasis
aplikasi web yang dapat membuat model dari hasil train
data (melatih data). Untuk dapat melatih data, pengguna
harus mengumpulkan data itu terlebih dahulu. Pengguna
dapat mengumpulkan data dengan banyak cara, yang
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pertama dapat membuat data itu terlebih dahulu,
atau dapat mencarinya di internet. Data yang
dikumpulkan oleh pengguna berjenis gambar
atau bisa  juga berjenis audio[14]






3.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada tahap pengumpulan data ini, penulis
memperoleh data berdasarkan observasi dan
studi literatur sebagai adanya pengetahuan untuk
memahami konsep pengolahan citra digital.
Berdasarkan data yang diperoleh, tidak sedikit
sering ditemukan kualitas gambar yang menurun
karena noise atau kurangnya bagian detail tepi
citra dan pencahayaan yang tidak konsisten.
Masalah tersebut dapat diperbaiki melalui
perbaikan citra (image processing), penapisan
derau (noise filtering), pemugaran citra (image
restoration), serta peningkatan pada kualitas
citra (image enhancement) yang akan
menghasilkan citra yang baru.

Berdasarkan pemrograman pengolahan citra
yang diproses menggunakan library open source
yaitu OpenCV. Pada analisis masalah diatas
maka penulis melakukan sebuah penelitian
untuk merancang sebuah aplikasi dokumen
scanner berbasis desktop yang dibangun dengan
standar computer vision untuk dapat melakukan
proses perbaikan citra melalui pengolahan citra
digital. Terdapat juga analisis kebutuhan
software dan hardware untuk proses rancang
bangun document scanner application di
antaranya yaitu:

Designer Kebutuhan Hardware a. Laptop /
Komputer b. Smartphone

a. Perancangan Sistem

Sistem pada penelitian kali ini dibuat
menggunakan Matlab. Matlab merupakan sistem
interaktif dan sebuah program bahasa. Elemen
data dasar merupakan sebuah matrik yang tidak
membutuhkan deklarasi ukuran atau jenis
data[15]. Pada pembuatan sistem menggunakan
matlab, dilakukan 3 tahapan yaitu tahapan
pelatihan, tahapan pengujian dan pembuatan
GUI. Pada tahapan pelatihan berisi membaca
citra data  training, segmentasi  citra
menggunakan thresholding otsu,
menyempurnakan hasil segmentasi dengan
melakukan operasi morfologi, ekstraksi ciri
warna(RGB dan HSV) dan ciri ukuran(nilai
area), mengkonversi hasil ekstraksi ciri menjadi
principal component, mereduksi menjadi 2
principal component, dan plotting sebaran data
pada masing masing kelas. Pada pembuatan GUI
dibuat seperti flowchart pada Gambar 1.

Satu, dkk, Judul singkat ... 3
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Preprocessing

A
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Thresholding
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y
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Gambar 1. Tahapan Pembuatan Sistem

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengumpulan Gambar

Gambar didapatkan dari lokasi penelitian, gambar
tersebut berupa buah naga yang matang dan juga buah
naga yang belum matang.

2. Pembagian Data Gambar
Berikut ini perbedaan gambar buah naga yang matang
dan buah naga setengah matang:

£

v
N -

Gambar 2. Buah Naga Matang

Gambar 2 diatas merupakan hasil citra buah naga yang
sudah matang.
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Gambar . Buah aga Setengah Maang

Gambar 3 diatas merupakan hasil citra buah naga
yang setengah matang.

Gambar 4. Data Uji

Gambar 4 diatas merupakan gambar yang
digunakan sebagai data uji di Teachable Machine.

3. Preprocessing Gambar
Proses pengolahan gambar dimuat Kedalam
Platform Teachable Machine dimulai dengan
mengumpulkan dataset gambar Buah Naga
Matang dan Buah Naga Setengah Matang
Berikut gambar proses pengujiannya
ditampilkan pada gambar berikut:

Buah Naga Matang

20 Image Samples

ze. |78 5 2 N
O o EE R B B B
Webcam Upload ot N il EE

Gambar 5. Sample buah naga matang

Pada kelas pertama dari gambar 5 berisi citra buah
naga yang sudah matang dan dengan jumlah citra
sebanyak 20.

Buah Naga Setengah Matang

20 Image Samples

We?cam ur:%nd ﬁ % N gg}@

Gambar 6. Sampel buah naga setengah masak

Pada kelas kedua dari gambar 6 berisi citra buah
naga setengah masak dan dengan jumlah citra
sebanyak 20.

Training

Maodel Trained

Advanced ~

Epochs: 50 H _“
Batch Size: 16 n ®

Learning Rate:

0,001 H @

m
Gambar 7. Hasil Training

Gambar 7 berisi hasil training pada teachable
machine dari dua kelas yaitu kelas pertama sampel
buah naga matang dan kelas dua sampel buah naga
setengah masak.

Output

Buah

Naga

Matang
Buah
Seten...
Matang
Gambar 8. Citra dat uji dan output

Gambar diatas berisi sample data uji yang kita



gunakan

untuk mengolah gambar dari sampel pertama
dan sampel kedua sehingga menghasilkan ouput
sebagai berikut:

1.Sampel pertama dengan nama buah naga
matang mempunyai output sebanyak 37% dan
2.Sampel kedua dengan nama buah naga
setengah matang mempunyai output 63%.

Confusion Matrix

Calculate confusion matrix
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Gambar 9. Accuracy per epoch
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Grafik gambar diatas berisi accuracy per epoch
dari ouput sampel pertama dan sampel kedua
dari buah naga yang kita gunakan di teachable
machine.

Loss per epoch

I — loss
_— — fest loss

Loss

o
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Gambar 10. Loss per epoch

Grafik gambar diatas berisi Loss per epoch dari
ouput sampel pertama dan sampel kedua dari
buah naga yang kita gunakan di teachable
machine.

5 PENUTUP

a) Kesimpulan
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode identifikasi yang akurat
dan konsisten untuk tekstur buah naga, yang
dapat meningkatkan pengalaman konsumen dan
efisiensi produksi. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat membantu petani dalam
melakukan pemilihan buah naga yang telah
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matang dengan lebih efektlf dan efisien, serta

memengaruhi 5olusi5 kualitas dan proses pengepakan
buah naga secara lebih baik. Selain itu, penelitian ini

juga

menunjukkan potensi  aplikasi  teknologi

pengolahan citra digital dan machine learning dalam
bidang pertanian, yang dapat memberikan 5olusi
untuk tantangan dalam mengidentifikasi tekstur pada
buah-buahan.

b) Saran

Penulis perlu belajar kembali tools yang digunakan
lebih mendalam agar proses pengerjaan penelitian
berjalan lebih mudah dan hasil yang lecbhih
maksimal.
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